BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara utama yang digumaalam mencapai

suatu tujuan. Misalnya untuk menguji serangkaigyoteisis dengan menggunakan
teknik serta alat tertentu. Dengan penelitian iengis menggunakan metode
eksperimen, karena peneliti sengaja membandingkavulnya suatu kejadian atau
keadaan, kemudian diteliti akibatnya. Dengan kaitg Eksperimen adalah suatu cara
untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan Baastara dua faktor yang
sengaja ditimbulkan oleh peneliti eksperimen setillakukan dengan maksud untuk
melihat akibat dari suatu perlakuan (Arikunto, 208)3

Sugiyono (2007:72) mengemukakan bahwa dalam pemelgéksperimen ada
perlakuan tfeatment). Metode yang digunakan penulis dalam penelitranadalah
metode eksperimen semu, yaitu dengan sengaja narakas timbulnya variabel-
variabel yang selanjutnya dikontrol untuk dilihaéngaruhnya terhadap prestasi
belajar (Arikunto, 2002:77-78). Dalam penelitiam, ipenulis menggunakan metode
eksperimen dengan menggunakan maglelsi eksperimen atau eksperimen semu
kategori tes awal dan tes akhir dalam kelompokdahre-tes and post-test group).
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adptates danpostes group pada satu
kelas eksperimen semu. Pengukuran dalam peneiitiadilakukan sebelum dan

sesudah suatu kelompok diberi perlakyametés danpostes).
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Tabel 3.1 pola penelitian

E O X, O,

O, = tes awalfiretes) menulis karangan narasi ekspositoris di kelape&iksien
(O, = tes akhir gostes) menulis karangan narasi ekspositoris di kelapeiksien

X, = pembelajaran menulis karangan narasi eksposiiengan menggunakan

teknik meniru model.
Langkah-langkah yang peneliti tempuh dalam peaeliini adalah sebagai
berikut:
1) Mengadakanpretes untuk mengukur kemampuan menulis karangan narasi
ekspositoris siswa sebelum perlakuan diberikan.
2) Memberikan perlakuan berupa penggunaan teknik Mervtodel dalam
pembelajaran menulis karangan narasi ekspositepada subjek.
3) Mengadakanpostes untuk mengukur kemampuan menulis karangan narasi

ekspositoris sesudah perlakuan diberikan.

3.2. Teknik Pengumpulan Data

Data yang penulis kumpulkan dalam penelitian galah data yang penulis

peroleh sebagai berikut.

31



1) Tes

Tes adalah serentetan pertanyan atau lasiéda alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligéesnampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 260150). Teknik ini digunakan
untuk mengumpulkan lembar karangan narasi eksp@sigiswa sebelum dan
sesudah menggunakan teknik meniru model. Dalamirinates diberikan kepada
siswa untuk mengetahui perkembangan siswa dalamulimekRarangan narasi
ekspositoris dengan menggunakan teknik meniru model
2) Angket

Menurut Effendi (1994:107) angket adalah sepuwlan pertanyaan atau
pernyataan yang harus dilengkapi oleh respondegagiememilih jawaban atau
pernyataan melalui jawaban yang telah disediakan @telengkapi kalimat. Angket
diberikan setelah siswa mendapatkan pembelajaranulise karangan narasi
ekspositoris dengan menggunakan teknik meniru mo&iefjket digunakan untuk
mengetahui tanggapan siswa selama mengikuti pejat@iamenulis karangan narasi
ekspositoris dengan menggunakan teknik meniru mobDelta yang diperoleh
kemudian di analisis dan dipresentasekan sehinggarateh informasi yang

mendukung terhadap penelitian.

3.3 Teknik Pengolahan Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolaBngin menggunakan

langkah-langkah sebagai berikut.
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1)

2)

3)

Menganalisis data Pretes dan Postes. Langkah-langkalisis data adalah

sebagai berikut.

a. Menganalisis hasil tulisan siswa

b. Menentukan skor pretes dan postes. Kemudian meentnilai dengan
menggunakan rumus:

Nilai = Skor yang diperolehX 100
Skor maksimal

c. Mendeskripsikan hasil pretes dan postes
Melakukan uji normalitas nilai karangan siswa hapiletes dan postes

menggunakan Chi-kuadrat dengan rumus sebagai beriku

Ry
X=y % (Arikunto, 2006:290)

Dengan keterangan:

X = Chi kuadrat

fo = frekuensi observasi
fh = frekuensi harapan

Melakukan pengujian hipotesis dengan menentukanifiign perbedaan dua

variabel dengan kriteria  jik#iiung < ltabel, maka hipotesis nol diterima atau

hipotesis kerja ditolak. Artinya tidak ada perbedgang signifikan antara skor

pretes dan postes. Jikawung > liabe, maka hipotesis nol dan hipotesis kerja

diterima. Artinya ada perbedaan yang signifikaraenpretes dan postes.
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4)

a. Mencari mean dari perbedaan tes awal dengan his ak

Md:ﬁ
N

b. Menentukan derajat kebebasan
Db=N-1

c. Mencari jumlah kuadrat deviasi

Y Xd= Y- —(ZNd)2

d. Menentukan nilai —t menggunakan rumus berikut.

Md

t= —\/W
N(N -1)
Dengan keterangan:
t = uji (tes)
Md = mean perbedaan pretes dan pascates
2 x?d = jumlah kuadrat deviasi
N = jumlah sampel
Mengolah data pelengkap berupa angket dengan carmghitung persentase.
Pemerolehan data angket ini dilakukan untuk mehgeétespon siswa terhadap

pembelajaran menulis karangan narasi ekspositerigah menggunakan Teknik

Meniru Model. Menghitung persentase angket dengamggunakan rumus:
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P =E x 100%
N

Dengan keterangan:

fo = frekuensi tiap jawaban dari responden

N = jumlah responden

P = persentase frekuensi dari tiap jawaban responde

Adapun pedoman untuk mengambil kesimpulan adaladgse berikut.

0% = tidak ada

1% - 5% = hampir tidak ada

6% - 25% = sebagian kecil

26% - 49 % = hampir setengahnya

50% = setengahnya

51% - 75% = lebih dari setengahnya

76% - 95% = sebagian besar

96% - 99% = hampir seluruhnya

100% = seluruh
3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian (Arik, 2006:130). Dalam

penelitian ini yang menjadi objek penelitian adatéddwa SMPN 29 Bandung kelas

VII tahun pelajaran 2008/2009.
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3.4.2 Sampe

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yaegtd{@rikunto, 2006: 131).
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampeltbyeian ataupurposive sampel
yang dilakukan dengan mengambil subyek bukan berkas atas strata,
random/daerah, tetapi berdasarkan atas adanyatigutantu. Sampel penelitian ini

adalah siswa kelas VIl D SMP Negeri 29 Bandungrtadjaran 2008/2009.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat untuk memperoleh data dambsu data. Penulis
mengumpulkan data dengan menggunakan alat atarunmesi. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berik
3.5.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupékaratau instrumen
pengajaran yang dapat membantu kelancaran prokgarbeengajar. Dalam sebuah
proses pembelajaran, satuan pelajaran dan reneamaefajaran merupakan hal yang
penting. Dengan menyusun satuan pelajaran danrampzmbelajaran, maka proses
pembelajaran yang berlangsung diharapkan optimahgimgat satuan pelajaran dan
rencana pembelajaran adalah suatu rancangan p¢snéelantuk menyajikan satu
bahan pembelajaran dengan memperhatikan tujuan gdajetan, pemilihan bahan,
metode, teknik, media, dan alat evaluasi dalam a&tu beberapa kali pertemuan.

Rencana pembelajaran yang disusun oleh penuliatadbhgai berikut.
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A. Standar Kompetensi

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 29 Bandung

Mata Pelajaran : Bahasa dan Sasatra Indonesia
Kelas/Semester  : VII/2

Alokasi Waktu : 8 X 40 menit (4 X Pertemuan)

Mengungkap berbagai informasi dalam bentuk na@sipgsan singkat.

. Kompetensi Dasar

Mampu menulis karangan narasi ekspositoris (Autgiaifo).

. Indikator

1) Siswa mengetahui karangan narasi ekspositoris Phadoafi).

2) Siswa mampu menentukan unsur-unsur karangan neksgositoris
(Autobiografi).

3) Siswa dapat menggunakan Teknik Meniru Model dalaranuts
karangan narasi ekspositoris (Autobiografi) dengR.

4) Siswa mampu menulis karangan narasi ekspositotitophografi).

. Materi Pembelajaran

1. Pengertian Karangan Narasi
Narasi adalah karangan yang menceritakan suatstiperiatau kejadia

sedemikian rupa sehingga pembaca seolah-olah nanigaéndiri kejadiar

yang diceritakan.

—
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2. Jenis-jenis karangan narasi

Narasi dibagi menjadi dua yaitu narasi ekspositdas narasi sugestif.

Narasi ekspositoris adalah narasi yang mengisalpenstiwva faktual
sesuatu yang benar-benar terjadi, berfungsi memgeripengetahua
seseorang. Contohnya biografi dan autobiografi.adlasugestif adala
karangan yang bertalian dengan tindakan atau perbyang dirangkaika
dalam suatu kejadian atau peristiwa yang berlargggiatam suatu kesatus:
waktu dan berfungsi untuk mempengaruhi/mengerahian orang lain
Contoh narasi sugestif adalah cerpen, novel, dangen
3. Karangan Narasi Ekspositoris

Narasi ekspositoris adalah narasi yang mengisapleaistiva faktual,
sesuatu yang benar-benar terjadi, berfungsi memgeripengetahuad
seseorang. Contohnya biografi dan autobiografi.
4. Unsur-unsur karangan narasi

« Tema adalah hal yang dibicarakan dalam cerita.

Alur adalah jalan cerita, yaitu rangkaian ceritangadibentuk oleh
tahapan-tahapan peristiwa sehingga menjalin suatdtac yang

dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu cerita.

Tokoh dan penokohan adalah gambaran tokoh besatéknya/karakter.

Lattar @etting) adalah tempat, waktu, dan suasana terjadinyativeai

peristiwa yang diceritakan.

-

=

AN
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» Sudut pandang adalah posisi pengarang dalam cerita.

5. Unsur-unsur Karangan Narasi Ekspositoris (Autokabyr
Secara umum, autobiografi berisi diantaranya setsgekut:

a. asal-usul tokoh merupakan tempat kelahiran, daesdl, dan ase
keluarga dari tokoh yang diceritakan.

b. pendidikan tokoh adalah pendidikan yang ditempufh slorang tokoh
mulai dari pendidikan dasar (TK dan SD), menen@WK dan SMA),
dan pendidikan tinggi (Perguruan Tinggi).

a. narasi perjalanan kehidupan seseorang tokoh mi@aopkisah hidup
yang dialami oleh seorang tokoh dari lahir samghirehayatnya.

b. deskripsi kegiatan dan prestasi-prestasi tokoh y&rmgpmenal dar
monumental merupakan gambaran kegiatan yang deekudtalam
mencapai prestasi yang membanggakan serta dapgdinetadan bag
orang lain.

c. hal-hal menarik tentang tokoh merupakan keunyarg dimiliki seorang
tokoh yang berbeda dari orang lain.

d. hal-hal yang dapat diteladani dari tokoh merupatikatiaktanduk yand
dimiliki seorang tokoh untuk menjadi panutan baging lain/pembaca.

. Metode Pembelajaran

Ceramah, Tanya jawab, pemodelan, diskusi, inkwfieksi.

il
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F. Sumber dan Media

Sumber :. Buku panduan Bahasa Indonesiauntuk SMB/ké&Tas VII karya

(Atikah Anindyarini dan Sri Ningsih)

Buku aktivitas siswa Bahasa Indonesia SM

Kelas VII karya (Drs. Khaerudin, M.Pd dan Dra. Emc

Murniawati, M.Si)

Media : a. Bagan jenis narasi
b. Bagan unsur-unsur narasi ekspositoris (Autobioprafi

c. Contoh karangan narasi ekspositoris (Autobiografi)

G. Langkah-langkah K egiatan Pembelajaran

No.

Kegiatan

Waktu

Metode

b

Pertemuan 1

Pendahuluan

1) Mengondisikan siswa

2) Mempresensi siswa

3) Memberikan apersepsi

4) Memotivasi siswa

5) Menyampaikan tujuan pembelajar
yang akan dicapai

Inti

1) Tanya jawab tentang karangan nara

S|

10 menit

60 menit

Ceramah,

Ceramah

Tanya
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2) Menerangkan materi karangan nar

ekspositoris

3)Siswa menulis karangan narasi

ekspositoris mengenai riway

hidupnya  sendiri  (Autobiografi).

(Pretes)

Penutup

1) Siswa  mengumpulkan  karang
narasi ekspositoris
2) Menyimpulkan pembelajaran vyar
telah berlangsung
3) Menyampaikan materi ajar unty

pertemuan selanjutnya

asi

at

an 10 menit

9

Ik

jawab,

Refleksi

Pertemuan 2
Pendahuluan

1) Mengondisikan siswa
2) Mempresensi siswa

3) Memberikan apersepsi
4) Memotivasi siswa

5) Menyampaikan tujuan pembelajar

yang akan dicapai

10 menit

Ceramah,
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Inti 60 menit | Pemodelan,
1) Guru menyiapkan contoh karangan inkuiri
narasi ekspositoris (Autobiografi)
2) Siswa mengamati karangan nargsi
ekspositoris (Autobiografi)
3)Siswa meniru karangan narasi
ekspositoris (Autobiografi) dengan
membuat kerangka karangan.
4) Siswa memodifikasi karangan narasi
ekspositoris ~ (Autobiografi)  dari
contoh tersebut untuk dijadikan
karangan baru.
Penutup 10 menit Refleksi
1) Menyimpulkan pembelajaran yang
telah berlangsung
2) Menyampaikan materi ajar untuk
pertemuan selanjutnya
Pertemuan 3
Pendahuluan 10 menit | Ceramah

1) Mengondisikan siswa

2) Mempresensi siswa
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3) Memberikan apersepsi

4) Memotivasi siswa

5) Menyampaikan tujuan pembelajargn

yang akan dicapai

Inti 60 menit | Ceramah,
1) Guru menjelaskan kesalahgn- inkuiri,
kesalahan karangan dalam hal |isi diskusi
narasi ekspositoris (Autobiografi)
2)Siswa bersama teman sebangku
saling mengoreksi hasil karangan
narasi
Penutup 10 menit Refleksi
1) Menyimpulkan pembelajaran yamng
telah berlangsung
2) Menyampaikan materi ajar untuk
pertemuan selanjutnya
Pertemuan 4
Pendahuluan 10 menit | Ceramah

1) Mengondisikan siswa

2) Mempresensi siswa
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3) Memberikan apersepsi

4) Memotivasi siswa

5) Menyampaikan tujuan pembelajargn

yang akan dicapai

Inti

60 menit

Siswa membuat karangan nargsi

ekspositoris mengenai riwayat hidupn
sendiri (Autobiografi). (Postes)

Penutup

1) Siswa dan guru menyimpulkan hasil

pembelajaran

2) Siswa dan duru melakukan refleksi

ya

10 menit

Refleksi

3) Siswa mengumpulkan tugas
karangannya
. Penilaian

. Prosedur : tes awal dan tes akhir
. Jenis : tes mengarang

. Bentuk : uraian
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3.5.2Instrumen Tes

Tes dilakukan dalam bentuk tes awal dan tes akbs awal digunakan untuk
mngetahui nilai rata-rata siswa dalam menulis kgaamarasi sebelum dipengaruhi
oleh penggunaan teknik meniru model (Amati, Tirupdifikasi). Sedangkan tes
akhir digunakan untuk mengetahui nilai rata-ratswai setelah dipengaruhi oleh
penggunaan teknik meniru model (Amati, Tiru, Mdkhgi). Tes ini dilakukan untuk
mengetahui perubahan dan perbedaan sbelum danakesuehggunakan teknik
meniru model.

Adapun bentuk tes yang digunakan adalah berup&emampuan menulis
karangan narasi ekspositoris (Autobiografi) berbkentraian bebas. Format tes

tersebut adalah sebagai berikut.

Pretes

Buatlah sebuah karangan narasi ekspositoris mengewmayat hidup Anda

sendiri (Autobiografi)!

Postes

Buatlah sebuah karangan narasi ekspositoris mengemayat hidup Anda

sendiri (Autobiografi)!
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Penilaian hasil tes menulis dilakukan dengaresispemberian nilai pada
setiap aspek dalam karangan. Selain itu juga digamakala 1-5 untuk setiap bagian
aspek. Kriteria penilaian karangan sebagai berikut.

Tabel 3.2

Kriteria Penilaian Karangan Narasi Ekspositoris tGhiografi)

No. Aspek yang dinilai Skor

1 2 3 4 5

1. | Kebahasaan
a.Paragraf
b.Kalimat

c. Bentuk kata
d. Diksi

e.Ejaan dan tanda baca

2. | Riwayat hidup tokoh

a.asal-usul tokoh (kelahiran, daergh
asal, dan asal keluarga)

b. pendidikan tokoh

c. Prestasi-prestasi tokoh

d. Hal-hal yang menarik tentang tokph

e. Hal-hal yang dapat diteladani dari

tokoh
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3. | Unsur-unsur instrinsik narasi
a. Tema
b. Alur
c. Tokoh dan penokohan
d. Latar
e.Sudut pandang
Jumlah
Deskrips Penilaian
1. Kebahasaan
a. Paragraf
« 5 = Sangat Baik-Sempurna: peralihan paragraf sateyatar, runtun
sehingga terbentuk kepaduan wacana yang serasi
* 4 = Baik: peralihan paragraf baik, paragraf cukapdsif
» 3 = Cukup: peralihan paragraf cukup lancer, tergadiikit lompatan ide
» 2 = Kurang: peralihan paragraf tidak lancar, idéomeat-loncat
» 1 = Sangat kurang: peralihan paragraf sangat jelak
b. Kalimat

» 5 = Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kalimat kokglefektif, sedikit

kesalahan
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4 = Baik: konstruksi kalimat sederhana, efektifjam kesalahan pada
konstruksi kalimat kompleks

3 = Cukup: konstruksi kalimat sederhana, serinfaderkesalahan, tapi
makna tidak kabur

2 = Kurang: terjadi kesalahan serius dalam konstrik&limat sehingga
makana membingungkan

1 = Sangat kurang: tidak menguasai aturan sintadedisngga kalimat

tidak komunikatif

. Bentuk kata

5 = Sangat Baik-Sempurna: kesalahan dibawah 10%
4 = Balk: kesalahan antara 10-20%

3 = Cukup: kesalahan antara 21-35%

2 = Kurang: kesalahan antara 36-50%

1 = Sangat kurang: kesalahan di atas 50%

. Diksi

5 = Sangat Baik-Sempurna: pilihan kata tepat, legtep kata yang
membangun kalimat efektif, perbendaharn kata sdngat(90-100%).

4 = Baik: pilihan kata cukup tepat, ketepatan kgamg membangun
kalimat cukup efektif, perbendaharaan kata cukag (80-89%).

3 = Cukup: pilihan kata kurang tepat, ketepatara katng membangun

kalimat kurang efektif, perbendaharaan kata setbkiatas (70-79%.
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2 = Kurang: pilihan kata kurang tepat, ketepatata k@ng membangun
kalimat kurang efektif, perbendaharaan kata tesh@@-69%).

1 = Sangat kurang: pilihan kata kurang tepat, gedten kata yang
membangun kalimat kurang efektif, perbendaharaaa &angat terbatas

(50-59%).

e. Ejaaan dan tanda baca

5 = Sangat Baik-Sempurna: penggunaan ejaan dara thada sudah
sangat baik sesuai dengan EYD yang telah ditetapkan

4 = Baik: penggunaan ejaan dan tanda baca sudalp dudik sesuai

dengan EYD yang telah ditetapkan.

3 = Cukup: penggunaan ejaan dan tanda baca masahgkgukup baik,

masih adanya ketidaksesuaian dengan EYD yangdékthpkan.

2 = Kurang: penggunaan ejaan dan tanda banyaktiyaigsesuai dengan
EYD yang telah ditetapkan.

1 = Sangat kurang: penggunaan ejaan dan tandatszmyak yang tidak

sesuai dengan EYD yang telah ditetapkan.

2. Riwayat hidup tokoh

a. Asal-usul tokoh (kelahiran, daerah asal, dan kghlar

5 = Sangat Baik-Sempurna: asal-usul tokoh diganamarkecara jelas

mulai dari kelahiran, daerah asal, dan keluargahaglang bersangkutan.
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4 = Baik: asal-usul tokoh digambarkan cukup jelagamdari kelahiran,

daerah asal, dan keluarga tokoh yang bersangkutan.

3 = Cukup: asal-usul tokoh digambarkan cukup jélasya memuat
kelahiran dan keluarga tokoh saja.

2 = Kurang: asal-usul tokoh digambarkan kurang Kkapghanya terdapat
salah satu saja baik itu kelahiran, daerah asalporakeluarga tokoh.

1 = Sangat kurang: tidak menggambarkan asal-ugahtbaik kelahiran,

daerah asal, bahkan keluarga.

. Pendidikan tokoh

5 = Sangat Baik-Sempurna: pendidikan tokoh digak#rarsangat
lengkap dari pendidikan dasar, menengah maupun atas

4 = Baik: pendidikan tokoh digambarkan cukup lemgkari pendidikan
dasar, menengah maupun atas.

3 = Cukup: penggambaran pendidikan hanya meneragahtds saja.

2 = Kurang: penggambaran pendidikan tokoh hanyahsstu saja baik
dasar, menengah, maupun atas saja.

1 = Sangat kurang: tidak menggambarkan pendidiaarasekali.

. Prestasi-prestasi tokoh

5 = Sangat Baik-Sempurna: prestasi tokoh digambaseagat lengkap

sesuai dengan kenyataannya.
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4 = Baik: prestasi tokoh digambarkan cukup lenglsa&suai dengan
kenyataannya.

3 = Cukup: prestasi tokoh digambarkan kurang lepgkesuai dengan
kenyatannya.

2 = Kurang: prestasi tokoh digambarkan kurang lapg#an tidak sesuai
dengan kenyataannya.

1 = Sangat kurang: tidak menggambarkan prestasi sakali.

. Hal-hal yang menarik tentang tokoh

5 = Sangat Baik-Sempurna: terdapat hal menarik ydiggmbarkan
secara lengkap.

4 = Baik: terdapat hal menarik yang digambarkatupuengkap.

3 = Cukup: terdapat hal menarik yang digambarkaang lengkap

2 = Kurang: hal menarik hanya digambarkan secagratss saja.

1 = Sangat kurang: tidak terdapat hal yang menarik.

. Hal-hal yang dapat diteladani dari tokoh

5 = Sangat Baik-Sempurna: terdapat banyak hal gapgt diteladani dan
digambarkan secara lengkap dari tokoh tersebut..

4 = Baik: terdapat hal yang dapat diteladani dagardbarkan cukup
lengkap dari tokoh tersebut.

3 = Cukup: terdapat hal yang dapat diteladani degambarkan kurang

lengkap dari tokoh tersebut.
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2 = Kurang: terdapat sedikit hal yang dapat ditete dan digambarkan
tidak lengkap dari tokoh tersebut.
1 = Sangat kurang: tidak terdapat hal yang dapatadiani dari tokoh

tersebut.

3. Unsur Instrinsk

a.

Tema

» 5 = Sangat Baik-Sempurna: jika isi karangan nasasuai benar dengan
tema yang ditentukan.

« 4 = Balk: jika isi karangan narasi cukup sesuaigdentema yang
ditentukan.

* 3 = Cukup: jika isi karangan narasi hampir seswaEigdn tema yang
ditentukan.

2 = Kurang: jika isi karangan narasi kurang sesiemngan tema yang
ditentukan.

» 1 = Sangat kurang: jika isi karangan narasi tidgduai dengan tema yang
ditentukan.

Alur

5 = Sangat Baik-Sempurna: memuat awal, isi, darr adnita, tersusun
secara logis, mengundang minat pembaca.
4 = Bailk: memuat awal, isi, dan akhir cerita, @stsn cukup logis,

mengundang minat pembaca.
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3 = Cukup: memuat awal, isi, dan akhir ceritasdusun namun kurang
logis, tidak mengundang minat pembaca.

2 = Kurang: memuat awal, isi, dan akhir ceritdaki tersusun secara
logis, tidak mengundang minat pembaca.

1 = Sangat kurang: tidak memuat salah satu unsilr dwal, isi, atau

akhir cerita, tidak mengundang minat pembaca.

. Tokoh dan penokohan

5 = Sangat Baik-Sempurna: terdapat tokoh utama pmdukung,

penokohan digambarkan secara jelas.

4 = Baik: terdapat tokoh utama dan pendukung, pamek digambarkan
cukup jelas.

3 = Cukup: terdapat tokoh utama, tidak ada tokaridpkung, penokohan
digambarkan cukup jelas.

2 = Kurang: tidak terdapat tokoh utama hanya togehdukung saja,
penokohan digambarkan kurang jelas.

1 = Sangat kurang: tidak terdapat tokoh utamapegsaukung.

. Latar

5 = Sangat Baik-Sempurna: latar digambarkan s¢elsdan rinci.
4 = Baik: latar digambarkan cukup jelas dan tidaici.
3 = Cukup: latar digambarkan cukup jelas namurktrdeci.

2 = Kurang: latar digambarkan secara tidak jedastatlak rinci.
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1 = Sangat kurang: latar tidak digambarkan sarkalise

e. Sudut pandang

5 = Sangat Baik-Sempurna: penggunaan sudut parkdeisgsten.
4 = Baik: penggunaan sudut pandang cukup konsisten

3 = Cukup: penggunaan sudut pandang kurang kensist

2 = Kurang: penggunaan sudut pandang tidak kamsist

1 = Sangat kurang: tidak ada sudut pandang.

3.5.3 Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan terytdisg digunakan untuk memperoleh

informasi dari responden dalam arti laporan tenganiigadinya, atau hal-hal yang ia

ketahui (Arikunto, 2006:151). Adapun format angkang penulis gunakan adalah

sebagai berikut.

Tabd 3.3

KISI-KISI ANGKET

Tujuan Angket

1. Mengetahui ket 1) Pernahkah kamu menulis?

biasaan menulis a. Pernah

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah
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2) Kapankah biasanya kegiatan menulis kamu lakukan?
a. Jika ada tugas mengarang dari guru
b. Jika ada waktu senggang

c. Selalu rutin menulis (misalnya buku harian)

2. Mengetahui ket 3) Apakah kamu menyukai kegiatan mengarang [

sulitan-kesulitan
yang dialami dalan

menulis/mengarang

pelajaran Bahasa Indonesia?

1A Ya karena..........oo
) b. Tidak, karena..........c..cooiiiii
4) Apakah kamu sering mengalami kesulitan ke
mengarang?

a. Sering mengalami kesulitan

b. Kadang-kadang mengalami kesulitan

c. Tidak pernah mengalami kesulitan

NJ

ada

ka

3. Solusi  untuk
mengatasi kesulita

menulis/mengarang

5) Apakah kamu pernah menggunakan teknik me

) ekspositoris (Autobiografi)?
a. Ya
b. Tidak

6) Apakah kamu pernah menggunakan teknik me

ekspositoris (Autobiografi)?

niru

n model sebagai teknik menulis karangan narasi

niru

model sebagai teknik menulis karangan narasi
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8) Apakah kamu terbantu dalam hal

c. Ya

d. Tidak

7) Apakah kamu termotivasi untuk mengarang

atau

membuat tulisan dengan menggunakan teknik meniru

model?
a. Ya

b. Tidak

pengembangan

karangan dengan menggunakan teknik meniru model?

a. Ya

b. Tidak

4. Pendapat Sisw
mengenai
penggunaan tekni

meniru model

K

a9) Apa pendapatmu tentang penggunaan teknik meniru

model dalam pembelajaran menulis karangan narasi

ekspositoris
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